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LAMPIRAN



Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN HUBUNGAN TINDAKAN TIDAK AMAN DAN KEJADIAN
TIDAK AMAN DENGAN KEJADIAN HAMPIR CELAKA PADA PEKERJA DI PROYEK
JALAN TOL, PT. WIJAYA KARYA (Persero) Tbk.

A. ldentitas Responden

Nomor Responden

2. Nama

3. Umur

4. Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan

5. Pendidikan : SD/SMP/SMA/Perguruan Tinggi
6. Area kerja

B. Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action)

No.

Jarang/
Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) Sering | kadang-
kadang

Tidak

Pernah

=

Mengoperasikan peralatan dengan kecepatan yang tidak sesuai

Mengoperasikan peralatan yang bukan haknya

Kegagalan untuk memperingatkan karyawan lain

Kegagalan untuk menggunakan Alat Pelindung Diri (APD)

Beban, tempat, materi yang tidak layak dalam pengangkatan

Melempar peralatan kerja kepada karyawan lain

Melakukan pekerjaan tanpa wewenang/bukan tugasnya

Gagal dalam memberi peringatan/mengingatkan

W) © N o AW N

Gagal dalam mengamankan

=
©

Menghilangkan alat pengaman

=
=

Mengangkat dengan posisi yang salah




12.

Bekerja dengan posisi atau sikap tubuh yang salah

13.

Memperbaiki peralatan yang sedang beroperasi

14.

Bersenda gurau atau bercanda sesama pekerja

15.

Bekerja di bawah pengaruh alkohol atau obat-obatan

Sumber: H. W Heinrich (1928) dan Bird dkk., (1990) dalam Askhary, (2017)

C. Kondisi Tidak Aman (Unsafe Condition)

Jarang/
Tidak
No. Kondisi Tidak Aman (Unsafe Condition) Sering | kadang-
Pernah
kadang

1. | Area kerja tergenang air/berlumpur sehingga licin

2. | Suhu area kerja terlalu panas/terik/dingin

3. | Terdapat alat/material yang berserakan/tidak tersusun rapi
pada tempatnya

4. | Kurang/melebihnya (gelap/silau) pencahayaan di area kerja

5. | Jalur pejalan kaki (safety yellow line) tidak jelas/tidak ada

6. | Berada di ketinggian dalam posisi berdiri/jongkok/tidak nyaman
dalam waktu yang lama

7. | Alat Pelindung Diri (APD) yang rusak atau tidak layak pakai

8. | Bekerja malam/lembur dan kurang istirahat

9. | Berada di ketinggian dengan scaffolding yang tidak
kokoh/goyang-goyang

10. | Tidak terdapat rambu-rambu/peringatan khusus di area kerja

11. | Tidak terdapat pembatas/dinding/mcb/safety cone pada area
kerja

12. | Area pembesian/bekisting terdapat material tajam/berbahaya

13. | Tidak terdapat APAR diarea kerja khususnya di area pengelasan

14. | Terdapat instalasi listrik yang tidak tertutup




15.

Tidak terdapat penutup pada saat pengecoran

16.

Memiliki hubungan yang tidak baik dengan rekan kerja/atasan

17.

Tidak melakukan housekeeping setelah selesai bekerja

18.

Perawatan pada peralatan yang tidak konsisten/terjadwal

Sumber: Hidayat & Hijuzaman Osep, (2014), Pratama, (2015).

D. Kejadian Hampir Celaka (Near Miss)

Jarang/
Tidak
No. Kejadian Hampir Celaka (Nearmiss) Sering | kadang-
Pernah
kadang
1. | Hampir terjatuh/tergelincir karena menginjak genangan
air/lumpur
2. | Tersandung/tersangkut sesuatu/material tetapi tidak cedera
3. | Hampir terjatuh/tersandung/tersangkut di tempat yang
remang-remang atau minim cahaya
4. | Bekerja dalam keadaan tidak fit sehingga tidak fokus dalam
bekerja dan melakukan kesalahan
5. | Menemukan/memakai peralatan dengan kabel listrik yang
rusak/tergeletak di genangan air
6. | Hampir terkena barang/material yang terjatuh
7. | Kehilangan keseimbangan dan hampir terjatuh ketika berada di
ketinggian
8. | Terperosok/terjepit ke lubang (tanah/material/scaffolding)
tetapi tidak cedera
9. | Hampir terjatuh ketika bersandar di
pagar/mcb/pembatas/dinding yang tidak kokoh
10. | Melempar peralatan/material kepada pekerja lain namun tidak
tertangkap dan hampir mengenai pekerja
11. | Berpegangan atau memasang pengaman pada scaffolding/tiang




yang tidak kuat dan hampir terlepas/terjatuh

13. | Hampir tertabrak/menabrak/terkena manuver kendaraan/alat
berat yang sedang beroperasi

14. | Hampir celaka akibat menggunakan peralatan/APD yang
rusak/tidak layak

15. | Hampir terjatuh/hilang keseimbangan ketika mengangkat
barang/material yang berat/melebihi kemampuan diri

16. | Tangan terjepit/tergores/tertusuk besi/material tajam tapi tidak

cedera

17.

Batuk/sesak nafas/terganggu karena debu/serpihan

tanah/pasir/material

18.

Dehidrasi dikarenakan cuaca terik




Lampiran 2 Master Tabel Penelitian
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Lampiran 3 Hasil Analisis Univariat

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan,

dan Area Kerja

UMUR
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 18-30 50 45.9 45.9 45.9
31-40 36 33.0 33.0 78.9
41-50 17 15.6 15.6 94.5
51-65 6 5.5 5.5 100.0
Total 109 100.0 100.0
JENIS KELAMIN
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Laki-laki 107 98.2 98.2 98.2
Perempua 2 1.8 1.8 100.0
n
Total 109 100.0 100.0
PENDIDIKAN
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid SD 21 19.3 19.3 19.3
SMP 35 32.1 32.1 514
SMA a7 43.1 43.1 94.5
PERGURUAN 6 5.5 5.5 100.0
TINGGI
Total 109 100.0 100.0
AREA KERJA
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid AF1 28 25.7 25.7 25.7
AF2 28 25.7 25.7 51.4
AF3 28 25.7 25.7 77.1
ALL AREA 25 22.9 22.9 100.0

Total 109 100.0 100.0




Distribusi Frekuensi Kategori Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action)

Bl
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 64 58.7 58.7 58.7
Jarang/Kadang- 39 35.8 35.8 94.5
kadang
Sering 6 5.5 5.5 100.0
Total 109 100.0 100.0
B2
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 82 75.2 75.2 75.2
Jarang/Kadang- 26 23.9 23.9 99.1
kadang
Sering 1 9 9 100.0
Total 109 100.0 100.0
B3
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 81 74.3 74.3 74.3
Jarang/Kadang- 23 21.1 211 95.4
kadang
Sering 5 4.6 4.6 100.0
Total 109 100.0 100.0
B4
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 86 78.9 78.9 78.9
Jarang/Kadang- 19 17.4 17.4 96.3
kadang
Sering 4 3.7 3.7 100.0
Total 109 100.0 100.0




BS

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 74 67.9 67.9 67.9
Jarang/Kadang- 30 27.5 27.5 95.4
kadang
Sering 5 4.6 4.6 100.0
Total 109 100.0 100.0
B6
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 80 73.4 73.4 73.4
Jarang/Kadang- 22 20.2 20.2 93.6
kadang
Sering 7 6.4 6.4 100.0
Total 109 100.0 100.0
B7
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 86 78.9 78.9 78.9
Jarang/Kadang- 19 17.4 17.4 96.3
kadang
Sering 4 3.7 3.7 100.0
Total 109 100.0 100.0
B8
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 85 78.0 78.0 78.0
Jarang/Kadang- 21 19.3 19.3 97.2
kadang
Sering 3 2.8 2.8 100.0
Total 109 100.0 100.0




B9

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 94 86.2 86.2 86.2
Jarang/Kadang- 13 11.9 11.9 98.2
kadang
Sering 2 1.8 1.8 100.0
Total 109 100.0 100.0
B10
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 95 87.2 87.2 87.2
Jarang/Kadang- 12 11.0 11.0 98.2
kadang
Sering 2 1.8 1.8 100.0
Total 109 100.0 100.0
B11l
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 59 54.1 54.1 54.1
Jarang/Kadang- 38 34.9 34.9 89.0
kadang
Sering 12 11.0 11.0 100.0
Total 109 100.0 100.0
B12
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 56 51.4 51.4 51.4
Jarang/Kadang- 40 36.7 36.7 88.1
kadang
Sering 13 11.9 119 100.0
Total 109 100.0 100.0




B13

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 82 75.2 75.2 75.2
Jarang/Kadang- 23 21.1 21.1 96.3
kadang
Sering 4 3.7 3.7 100.0
Total 109 100.0 100.0
B14
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 32 29.4 29.4 29.4
Jarang/Kadang- 53 48.6 48.6 78.0
kadang
Sering 24 22.0 22.0 100.0
Total 109 100.0 100.0
B15
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 105 96.3 96.3 96.3
Jarang/Kadang- 3 2.8 2.8 99.1
kadang
Sering 1 9 9 100.0
Total 109 100.0 100.0
Tindakan Tidak Aman
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Aman 60 55.0 55.0 55.0
Tidak 49 45.0 45.0 100.0
Aman
Total 109 100.0 100.0




Distribusi Frekuensi Kategori Kondisi Tidak Aman (Unsafe Condition)

Cc1
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 10 9.2 9.2 9.2
Jarang/Kadang- 76 69.7 69.7 78.9
kadang
Sering 23 21.1 21.1 100.0
Total 109 100.0 100.0
c2
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 6 5.5 5.5 5.5
Jarang/Kadang- 56 51.4 51.4 56.9
kadang
Sering 47 43.1 43.1 100.0
Total 109 100.0 100.0
c3
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 23 21.1 21.1 21.1
Jarang/Kadang- 65 59.6 59.6 80.7
kadang
Sering 21 19.3 19.3 100.0
Total 109 100.0 100.0
Ca
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 33 30.3 30.3 30.3
Jarang/Kadang- 65 59.6 59.6 89.9
kadang
Sering 11 10.1 10.1 100.0
Total 109 100.0 100.0




c5

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 54 49.5 49.5 49.5
Jarang/Kadang- 52 47.7 47.7 97.2
kadang
Sering 3 2.8 2.8 100.0
Total 109 100.0 100.0
C6
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 42 38.5 38.5 38.5
Jarang/Kadang- 63 57.8 57.8 96.3
kadang
Sering 4 3.7 3.7 100.0
Total 109 100.0 100.0
c7
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 65 59.6 59.6 59.6
Jarang/Kadang- 41 37.6 37.6 97.2
kadang
Sering 3 2.8 2.8 100.0
Total 109 100.0 100.0
Cc8
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 17 15.6 15.6 15.6
Jarang/Kadang- 68 62.4 62.4 78.0
kadang
Sering 24 22.0 22.0 100.0
Total 109 100.0 100.0




9

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 75 68.8 68.8 68.8
Jarang/Kadang- 33 30.3 30.3 99.1
kadang
Sering 1 9 9 100.0
Total 109 100.0 100.0
C10
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 85 78.0 78.0 78.0
Jarang/Kadang- 22 20.2 20.2 98.2
kadang
Sering 2 1.8 1.8 100.0
Total 109 100.0 100.0
Cl1
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 85 78.0 78.0 78.0
Jarang/Kadang- 21 19.3 19.3 97.2
kadang
Sering 3 2.8 2.8 100.0
Total 109 100.0 100.0
C12
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 51 46.8 46.8 46.8
Jarang/Kadang- 53 48.6 48.6 95.4
kadang
Sering 5 4.6 4.6 100.0
Total 109 100.0 100.0




C13

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 85 78.0 78.0 78.0
Jarang/Kadang- 17 15.6 15.6 93.6
kadang
Sering 7 6.4 6.4 100.0
Total 109 100.0 100.0
Ci4
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 77 70.6 70.6 70.6
Jarang/Kadang- 31 28.4 28.4 99.1
kadang
Sering 1 9 .9 100.0
Total 109 100.0 100.0
C15
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 73 67.0 67.0 67.0
Jarang/Kadang- 33 30.3 30.3 97.2
kadang
Sering 3 2.8 2.8 100.0
Total 109 100.0 100.0
C16
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 90 82.6 82.6 82.6
Jarang/Kadang- 19 17.4 17.4 100.0
kadang
Total 109 100.0 100.0




C17

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Tidak Pernah 52 47.7 47.7 47.7

Jarang/Kadang- 51 46.8 46.8 94.5

kadang

Sering 6 5.5 5.5 100.0

Total 109 100.0 100.0

C18
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Tidak Pernah 64 58.7 58.7 58.7

Jarang/Kadang- 39 35.8 35.8 94.5

kadang

Sering 6 5.5 5.5 100.0

Total 109 100.0 100.0

Kondisi Tidak Aman
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Aman 61 56.0 56.0 56.0

Tidak 48 44.0 44.0 100.0

Aman

Total 109 100.0 100.0




Distribusi Frekuensi Kategori Kejadian Hampir Celaka (Near Miss)

D1
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 48 44.0 44.0 44.0
Jarang/Kadang- 59 54.1 54.1 98.2
kadang
Sering 2 1.8 1.8 100.0
Total 109 100.0 100.0
D2
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 54 49.5 49.5 49.5
Jarang/Kadang- 53 48.6 48.6 98.2
kadang
Sering 2 1.8 1.8 100.0
Total 109 100.0 100.0
D3
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 60 55.0 55.0 55.0
Jarang/Kadang- 45 41.3 41.3 96.3
kadang
Sering 4 3.7 3.7 100.0
Total 109 100.0 100.0
D4
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 67 61.5 61.5 61.5
Jarang/Kadang- 39 35.8 35.8 97.2
kadang
Sering 3 2.8 2.8 100.0
Total 109 100.0 100.0




D5

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 80 73.4 73.4 73.4
Jarang/Kadang- 28 25.7 25.7 99.1
kadang
Sering 1 9 9 100.0
Total 109 100.0 100.0
D6
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 79 72.5 72.5 72.5
Jarang/Kadang- 29 26.6 26.6 99.1
kadang
Sering 1 9 .9 100.0
Total 109 100.0 100.0
D7
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 77 70.6 70.6 70.6
Jarang/Kadang- 31 28.4 28.4 99.1
kadang
Sering 1 9 9 100.0
Total 109 100.0 100.0
D8
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 81 74.3 74.3 74.3
Jarang/Kadang- 27 24.8 24.8 99.1
kadang
Sering 1 9 9 100.0
Total 109 100.0 100.0




D9

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 92 84.4 84.4 84.4
Jarang/Kadang- 17 15.6 15.6 100.0
kadang
Total 109 100.0 100.0
D10
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 87 79.8 79.8 79.8
Jarang/Kadang- 21 19.3 19.3 99.1
kadang
Sering 1 9 9 100.0
Total 109 100.0 100.0
D11
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 89 81.7 81.7 81.7
Jarang/Kadang- 19 17.4 17.4 99.1
kadang
Sering 1 9 9 100.0
Total 109 100.0 100.0
D12
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 81 74.3 74.3 74.3
Jarang/Kadang- 27 24.8 24.8 99.1
kadang
Sering 1 9 9 100.0
Total 109 100.0 100.0




D13

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 95 87.2 87.2 87.2
Jarang/Kadang- 14 12.8 12.8 100.0
kadang
Total 109 100.0 100.0
D14
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 81 74.3 74.3 74.3
Jarang/Kadang- 27 24.8 24.8 99.1
kadang
Sering 1 9 9 100.0
Total 109 100.0 100.0
D15
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 65 59.6 59.6 59.6
Jarang/Kadang- 42 38.5 38.5 98.2
kadang
Sering 2 1.8 1.8 100.0
Total 109 100.0 100.0
D16
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Tidak Pernah 49 45.0 45.0 45.0
Jarang/Kadang- 47 43.1 431 88.1
kadang
Sering 13 11.9 119 100.0
Total 109 100.0 100.0




D17

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Tidak Pernah 59 54.1 54.1 54.1

Jarang/Kadang- 38 34.9 34.9 89.0

kadang

Sering 12 11.0 11.0 100.0

Total 109 100.0 100.0

Kejadian Near Miss
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent

Valid Aman 58 53.2 53.2 53.2

Tidak 51 46.8 46.8 100.0

Aman

Total 109 100.0 100.0




Lampiran 4 Hasil Analisis Bivariat

Crosstabs Hubungan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) dengan Kondisi

Tidak Aman (Unsafe Condition)

Tindakan Tidak Aman * Kondisi Tidak Aman Crosstabulation
Kondisi Tidak Aman

Tidak
Aman Aman Total
Tindakan Tidak Aman Count 42 18 60
Aman % within Tindakan Tidak
70.0% 30.0% 100.0%
Aman
% within Kondisi Tidak
° 68.9% 37.5% 55.0%
Aman
% of Total 38.5% 16.5% 55.0%
Tidak Count 19 30 49
Aman % within Tindakan Tidak
° 38.8% 61.2% 100.0%
Aman
% within Kondisi Tidak
o WIERIn RONCISt 1 31.1%  62.5%  45.0%
Aman
% of Total 17.4% 27.5% 45.0%
Total Count 61 48 109

% within Tindakan Tidak Aman 56.0% 44.0% 100.0%
% within Kondisi Tidak Aman 100.0% 100.0% 100.0%
% of Total 56.0% 44.0% 100.0%




Crosstabs Hubungan Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) dengan Kejadian

Hampir Celaka (Near Miss)

Tindakan Tidak Aman * Kejadian Near Miss Crosstabulation
Kejadian Near Miss

Risiko Risiko
Rendah Tinggi Total
Tindakan Aman Count 37 23 60
Tidak % within Tindakan 61.7% 38.3% 100.0%
Aman Tidak Aman
% within Kejadian 63.8% 45.1% 55.0%
Near Miss
% of Total 33.9% 21.1% 55.0%
Tidak Count 21 28 49
Aman % within Tindakan 42.9% 57.1% 100.0%
Tidak Aman
% within Kejadian 36.2% 54.9% 45.0%
Near Miss
% of Total 19.3% 25.7% 45.0%
Total Count 58 51 109
% within Tindakan 53.2% 46.8% 100.0%
Tidak Aman
% within Kejadian 100.0% 100.0% 100.0%
Near Miss

% of Total 53.2% 46.8% 100.0%




Crosstabs Hubungan Kondisi Tidak Aman (Unsafe Condition) dengan Kejadian

Hampir Celaka (Near Miss)

Kondisi Tidak Aman * Kejadian Near Miss Crosstabulation
Kejadian Near Miss

Risiko Rendah Risiko Tinggi Total
Kondisi Aman  Count 38 23 61
Tidak % within Kondisi Tidak 62.3% 37.7% 100.0%
Aman Aman
% within Kejadian 65.5% 45.1% 56.0%
Near Miss
% of Total 34.9% 21.1% 56.0%
Tidak  Count 20 28 48
Aman % within Kondisi Tidak 41.7% 58.3% 100.0%
Aman
% within Kejadian 34.5% 54.9% 44.0%
Near Miss
% of Total 18.3% 25.7% 44.0%
Total Count 58 51 109
% within Kondisi Tidak 53.2% 46.8% 100.0%
Aman
% within Kejadian 100.0% 100.0% 100.0%
Near Miss

% of Total 53.2% 46.8% 100.0%




Uji Korelasi Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) dengan Kondisi Tidak Aman

(Unsafe Condition)
Correlations
Tindakan Tidak Kondisi Tidak
Aman Aman

Tindakan Tidak Aman  Pearson Correlation 1 457

Sig. (2-tailed) .000

N 109 109
Kondisi Tidak Aman Pearson Correlation 457 1

Sig. (2-tailed) .000

N 109 109

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji Korelasi Tindakan Tidak Aman (Unsafe Action) dengan Kejadian Hampir

Celaka (Near Miss)
Correlations

Tindakan Kejadian Hampir
Tidak Aman Celaka

Tindakan Tidak Aman Pearson Correlation 1 326"

Sig. (2-tailed) .001

N 109 109

Kejadian Hampir Pearson Correlation 326" 1
Celaka Sig. (2-tailed) .001

N 109 109

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Uji Korelasi Kondisi Tidak Aman (Unsafe Condition) dengan Kejadian Hampir

Celaka (Near Miss)

Correlations
Kondisi Tidak Kejadian Hampir

Aman Celaka

Kondisi Tidak Aman  Pearson 1 457"

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 109 109
Kejadian Hampir Pearson 457" 1
Celaka Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 109 109

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Nama : TIARA ERDITTA
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Pekerjaan/Lembaga . Mahasiswa (S1)
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" HUBUNGAN UNSAFE ACTION & UNSAFE CONDITION DENGAN KEJADIAN NEAR MISS PADA
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Tembusan Yth
1. Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kemahasiswaan Fak. Kesehatan Masyarakat Univ. Hasanuddin Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.



Lampiran 7 Daftar Riwayat Hidup

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Alamat

Email

Riwayat Pendidikan

Riwayat Organisasi

RIWAYAT HIDUP

: Tiara Erditta

: Lonrong, 17 Juni 2000

: Perempuan

:Islam

: Posko Gurila SAR Unhas, Unhas Tamalanrea

: tiaraerdittal7@gmail.com

SD Inpres 3/77 Pattimpa (2006-2012)
SMP Negeri 6 Watampone (2012-2015)
SMA Negeri 28 Bone (2015-2018)
Universitas Hasanuddin (2018-2023)

1. KM FKM UNHAS
2. SAR UNHAS


mailto:tiaraerditta17@gmail.com

